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ABSTRAK

Syaidah Magrifah, 19077042/2019 : Modifikasi Pakaian Pengantin Pria Minang
dengan Hiasan Bordir Komputer dan Payet, Program Studi
D3 Tata Busana, Dapartemen Ilmu Kesejahteran Keluarga
Falkultas Pariwisata dan Perhotelan Univeristas Negeri
Padang.

Pada Proyek Akhir ini, penulis membuat pakaian pengantin pria minang
dengan hiasan bordir komputer dengan motif kaluak paku kacang balimbiang dan
burung kuau raja, untuk memperindah hiasan bordir punulis menggunakan hiasan
payet. Tujuan pakaian pengantin pria minang ini adalah untuk mengembangkan ide
kreatif dari variasi pakaian pengantin sebagai tolak ukur dari perkembangna fashion.
Menciptakan karya baru, unik dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada program D3 Tata Busana Dapartemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga
Falkultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Modifikasi Pakaian pengantin ini menggunakan bahan satin bridal berwarna
cream yang dihiasi dengan bordiran komputer menggunakan warna crem, rose gold,
dan coklat tua yang posisi bordirnya pada belahan tengah muka beskap dan pinggiran
bawah beskap. Sedangkan payet menggunakan warna crem, coklat dan warna
kekuningan, pada payet penulis menggunakan pada bagian kerah dan bagian pinggir
bordiran. Pola hias yang di gunakan menyesuaikan dengan penempatan hiasan yaitu
pinggiran simetris, pinggiran berjalan dan ragam hias bebas.

Proses pembuatan yang dilakukan adalah membuat desain, pengamilan
ukuran model, membuat pola sesuai dengan desain, membuat rancangan bahan,
menggunting bahan, memindahkan tanda pola, membuat motif sesuai desain
menggunakan komputer, membordir menggunakan mesin bordir komputer, menjahit,
menambah hiasan payet dan finishing.

Kata Kunci : Pakian Pengantin Pria Minang, Bordir Komputer, Payet
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Busana merupakan salah satu hal pokok yang selalu dibutuhkan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Busana tidak hanya berfungsi sebagai penutup atau pelindung
tubuh, tetapi busana dibuat untuk memberi nilai keindahan pada pemakainya.
Menurut Ernawati, dkk (2008:25) “Busana dalam pengertian luas adalah sesuatu yang
dipakai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan
keindahan bagi sipemakai”. Pengertian antara busana dan pakaian memiliki arti yang
berbeda. Pakaian adalah bagian dari busana. Menurut Igbal (2020:90) mengatakan:

Busana dapat menjadi tiga, yaitu: (1) busana mutlak, yakni busana inti (pakaian)

seperti celana, baju, rok, dan termasuk pakaian dalam. (2) Milineris, yaitu

busana yang sifatnya melengkapi busana mutlak dan memiliki fungsi tambah

serta keindahan seperti sepatu, gesper, dasi, dll. (3) Aksesoris, yaitu busana

yang sifatnya hanya untuk menambah keindahan sipemakai, seperti jam tangan,
cincin, kalung, dII.

Busana saat ini sudah mengikuti perkembangan zaman, yang dimana kondisi
tersebut sejalan dengan semakin berkembangnya kesadaran masyarakat akan dunia
fashion yang sudah mengarah pada penemuan gaya hidup dalam berbusana. Berbagai
bentuk dan fungsi busana maupun pakaian yang berkembang ditengah masyarakat
salah satunya yaitu busana pengantin.

Menurut Ervinawati (2012) “Busana pengantin adalah busana yang digunakan
pada saat hari pernikahan dan diharapkan menjadi busana istimewa yang hanya

dipakai sekali seumur hidup dalam pernikahan. Busana pengantin tidak hanya



berfungsi untuk sekedar busana saja, tetapi juga sebagai identitas dari mempelai
pengantin sebaiknya busana pengantin dibuat lebih mewah dan istimewa agar
menjadi pusat perhatian di hari pernikahannya”. Setiap daerah di Indonesia memiliki
ciri khas atau cara berbusana/pakaian pengantinnya masing-masing, begitu pula
pakaian pengantin daerah Sumatera Barat. Padang merupakan daerah rantau pesisir
yang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat.

Pakaian pengantin Minang khususnya Padang terdiri dari pakaian pengantin
wanita (anak daro) dan pengantin pria (marapulai). Bentuk utama dari pakaian
wanita pengantin Minangkabau adalah baju kurung. Ini berlaku untuk semua /uhak
(Kabupaten) dan nagari, variasinya bias berbeda-beda, tapi model potongannya tetap
sama yaitu menyangkup seluruh tubuh, panjang baju tersebut hingga lutut. Menurut
(Ibrahim, 1985:120) “Pakaian pengantin pria dinamakan baju roki. Baju roki terbuat
dari bahan beledru yang ditaburi dengan benang emas dan pada pinggir jahitan juga
memakai benang emas. Pada ujung lengan baju diberi renda dan pada bagian bahu
atau kerahnya diberi renda yang disebut renda batanti, kemudian celana dan rompi”.
Sedangkan pakaian pengantin pria minang menurut Solok, SB (2018:14) mengatakan:

Pakaian pengantin pria, mengenakan baju model roki, sebutan untuk jas dan
celananya. Dulu celana roki yang dikenakan pengantin pria menggantung
sampai ke lutut. Kemudian kaki yang terbuka dipasangkan kaus kaki berwarna
putih Panjang. Sekarang sudah tidak ada lagi pengantin pria yang mengenakan
celana gaya matador, sehingga dibuatlah celana dengan model pantalon

menutup sampai ke mata kaki.



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pengantin minang khususnya pria
dinamakan baju roki, yang dimana baju roki terbuat dari bahan beledru yang ditaburi
dengan benang emas dan pada pinggir jahitan juga memakai benang emas,
menggunakan celana panatalon pendek. Oleh sebab itu penulis berinovasi dengan
melakukan modifikasi bahan yang biasanya menggunakan bahan beludru dan di
proyek akhir ini penulis menggunakan bahan satin bridal, dan bentuk rompi bagian
bawah di modifikasi bentuk V. Pada hiasan penulis menggunakan bordir komputer
dengan motif kaluak paku kacang balimbiang dan burung kuau raja.

Menurut Antoni, (2017:2) mengatakan “Motif kaluak paku kacang balimbiang
adalah nama salah satu motif ukiran dalam adat Minangkabau, berasal dari motif
gulungan (kelukan/kaluak) pada ujung tanaman pakis (paku) yang masih muda”.
Kaluak paku (gulungan pucuk pakis muda) pada ukiran rumah gadang melambangkan
tanggung jawab seorang lelaki dalam adat Minangkabau kepada penerus, sebagai
ayah dari anak-anaknya dan sebagai mamak dari kemenakan (keponakan). Sedangkan
burung kuau raja merupakan fauna yang berasal dari Sumatera Barat, yang dimana
terkenal dengan bulunya yang bercorak bulat-bulatan yang menunjukkan keindahan
pada burung ini. Menurut Ariesta, (2020:106) mengatakan “Selain memiliki bentuk
fisik yang indah, berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun
1989, burung kuau raja ditetapkan sebagai fauna identitas provinsi Sumatera Barat™.
Alasan penulis menggunkan motif kaluak paku kacang balimbiang dan burung kuau
raja ini adalah dilihat dari keunikan tumbuhan paku yaitu pada daun mudah

tumbuhan paku yang menggulung dan pada burung kuau raja memiliki bulu yang



bercorak bulat-bulatan yang indah dimana bagi penulis menjadi sumber ide
pembuatan motif pada penciptaan busana tugas akhir ini. Pada pembuatan motif
hiasan ini penulis menggunakan bordir teknik komputer dan payet.

Bordir komputer dan payet dijadikan sebagai hiasan yang dapat menambah
keindahan dalam busana pengantin pria minang karena bordiran dapat didesain sesuai
dengan tema dan warna yang diinginkan. Menurut Suhersono (2004: 7) “Bordir
adalah salah satu kerajianan ragam hias menitik beratkan pada keindahan dan
komposisi warna benang pada berbagai kain dengan dengan alat bantu mesin jahit
(mesin jahit bordir) ataupun mesin bordir komputer”. Perbedaan bordir manual
dengan bordir komputer terletak pada alat yang digunakan, dimana bordir manual
menggunakan tangan ataupun mesin yang harus digerakkan secara optimal oleh
manusia. Sedangkan bordir komputer menggunakan mesin yang otomatis bekerja
sendiri setelah disetting terlebih dahulu dan dikerjakan dengan menggunkan software
dikomputer. Perbedaan border manual dan bordir komputer menurut Suhersono
(2005:9) “Bordir manual masih menggunakan kemahiran dan keterampilan tangan.
Sedangkan pada bordir komputer tangan hanya digunakan sebagai pengendali
operator saja”.  Bordir komputer memiliki banyak keunggulan dibandingkan
membordir dengan menggunakan mesin bordir manual yaitu pengerjaan membordir
lebih cepat, tingkat kerapian, presisi atau ketepatannya pun jauh lebih baik. Untuk
menambah kesan mewah pada pakaian pengantin pria ini penulis juga menggunakan

hiasan payet.



Payet merupakan benda yang berukuran kecil yang dapat difungsikan sebagai
penghias pakaian. Menurut Sudirtha, (2021:89) “Payet adalah hiasan berkilap,
berbentuk bulat kecil yang diletakkan pada baju, sepatu, topi, dan lain-lain”.
Menghias dengan payet akan menghasilkan karya yang indah jika disusun sedemikian
rupa sehingga menghasilkan karya yang indah.

Pada proyek akhir ini bordiran komputer dan payet dijadikan hiasan yang dapat
menambah keindahan dalam busana pengantin pria minangkarena bordiran dapat di
desain sesuai tema, warna dan corak pakaian yang terletak pada baju roki. Campuran
bordir komputer dan payet menjadi pilihan untuk hiasan pada beskap (semi jas), pada
bagian tengah muka dan pinggiran bawah terdapat bordir dengan motif kaluak paku
kacang balimbiang, sedangkan motif burung kuau raja terletak pada bagian kanan
dan kiri beskap yang berada di atas bordir kaluak paku kacang baimbiang. Untuk
memperindah dan membuat kesan mewah penulis menambahkan peyet tabur pada
atas bordir kaluak paku kacang balimbiang.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang ini, penulis mengangkat judul
“Modifikasi Pakaian Pengantin Pria Minang dengan Hiasan Bordir Komputer dan
Payet”

. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan proyek akhir ini adalah:

1. Menciptakan suatu karya yang menarik, mengandung nilai keindahan dan nilai
guna pada busana berupa pakaian pengantin pria minang dengan hiasan bordir

komputer dan payet.



Meningkatkan nilai ekonomis pada hiasan bordir komputer.

Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang diharapkan dapat
berkembang sesuai perkembangan masyarakat di dunia fashion.

Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi Diploma III Tata Busana
Dapartemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Falkultas Pariwisata Perhotelan

Universitas Negri Padang.

C. Manfaat Proyek Akhir

1.

Dapat menambah kreatifitas dan menambah inovasi untuk menghasilkan suatu
karya baru yang bermanfaat dibidang busana terutama kemampuan dalam hal
menciptakan pakaian pengantin pria minang dengan hiasan bordir komputer dan
payet.

Dapat menambah wawasan bagi penulis untuk meningkatkan kemampuan dalam
hal menciptakan pakaian pengantin pria minang dengan teknik menghias bordir
komputer dan payet.

Bagi Dapartemen Kesejahteraan Keluarga, Proyek Akhir ini dapat menjadi bagian

produk busana serta proses penyelesaian study mahasiswa D3 Tata Busana.



